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BAB II

LANDASAN  TEORI

2.1. Tinjauan Umum Handoyo Travel

Handoyo Travel merupakan perusahaan yang berlokasi di Jl. Soekarno-Hatta No. 14 Magelang, yang berdiri pada tahun 1975. Handoyo Travel adalah perusahaan yang khusus bergerak dalam bidang layanan jasa angkutan darat.

Pada awalnya perusahaan ini didirikan sebagai perusahaan keluarga. Di mana  manajamen perusahaan dikelola oleh orang-orang yang masih memiliki hubungan kekeluargaan. Seiring dengan kemajuan yang dialami oleh perusahaan, maka pemilik perusahaan mulai mencari pegawai yang bisa membantu dalam pengembangan perusahaan ini. Sampai saat ini perusahaan telah mempekerjakan  ratusan karyawan.

Handoyo Travel diambil dari nama Handoyo salah satu nama anak laki-lakinya yaitu Bapak Handoyo. Dalam kepemimpinan Handoyo Travel ini yang memegang bukanlah Bapak Handoyo melainkan adik perempuannya yaitu Ibu Inneke Wibowo, S.E. 

2.2. Pengolahan Data Pemesanan Tiket di Handoyo Travel

Seorang calon penumpang yang akan memesan tiket untuk tujuan kota tertentu akan dilayani jika ke kota tersebut sudah ada penjadwalan. 

Setiap calon penumpang yang melakukan pemesanan diwajibkan membayar uang muka sebesar 30% dari tarif tujuan. Sedangkan untuk pelunasan dari sisa uang muka sekurang-kurangnya satu hari sebelum pemberangkatan. Jika sampai satu hari sebelum pemberangkatan tidak dilunasi maka akan dianggap batal dan potongan dikenakan 100% dari uang muka yang telah disetor. 

2.3. Pengolahan Data Penjualan Tiket di Handoyo Travel
Untuk proses transaksi penjualan tiket pada Handoyo Travel, seorang calon penumpang dapat melakukan pembelian tiket dengan membayar lunas harga tiket sesuai dengan kota tujuan dan calon penumpang tersebut akan langsung mendapatkan nomor kursi sesuai dengan keinginan calon penumpang tersebut (dengan catatan nomor kursi tersebut masih kosong atau belum ditempati calon penumpang yang lain). Tiket yang telah dibeli oleh calon penumpang hanya berlaku sekali jalan untuk satu orang.

Jika terjadi pembatalan sehari sebelum pemberangkatan akan dikenakan potongan 50% dan pembatalan pada hari pemberangkatan akan dikenakan 100% dari tarif tujuan. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh para calon penumpang Handoyo Travel adalah sebagai berikut:

1. Para calon penumpang yang akan berangkat boleh datang langsung ke agen Handoyo Travel atau menunggu dirumah agar dijemput sesuai dengan alamat yang telah disepakati di tiket.

2. Pada tanggal keberangkatan, apabila terjadi hal-hal diluar kekuasaan sehingga pemberangkatan ditunda, maka uang untuk pembelian tiket akan dikembalikan dengan utuh kepada calon penumpang.

3. Tiket yang sudah dibeli calon penumpang hanya berlaku untuk tanggal keberangkatan yang tercantum pada tiket. 

4. Seorang calon penumpang akan diantar sampai ke alamat tujuan sesuai dengan yang tercantum pada alamat tujuan di tiket, selama alamat tujuan tersebut masih berada di dalam kota tujuan.  

2.4. Tahap Pengolahan Data 
Untuk tahap pengolahan data ini, data yang sudah diolah dengan cara manual akan disimpan atau direkam ke dalam komputer. Selanjutnya akan dimuat tabel data yang mendukung dalam pengolahan data tersebut. Dalam tahap ini dilakukan pembaharuan data yang meliputi penambahan data, pengeditan data serta penghapusan data yang sudah tidak relevan lagi dengan keadaan sekarang. Ini dilakukan apabila data yang sudah ada tidak digunakan lagi karena sudah tidak sesuai dengan kondisi saat ini.
Pada Pengembangan Sistem Informasi Pemesanan dan Penjualan Tiket di Handoyo Travel di Magelang Berbasis Multiuser ini, melibatkan sembilan tabel yaitu tabel sopir,  travel, tujuan, jadwal pemberangkatan, pesanan, rincian pesanan, penjualan, rincian penjualan,  dan tabel pembatalan. 

2.5. Tahap Pembuatan Laporan

Pada tahap ini data-data yang sudah dimasukkan ke dalam sembilan tabel tersebut di atas, akan diolah atau digunakan untuk menghasilkan laporan yang diperlukan dan relevan dengan kebutuhan saat ini. Semua hasil laporan akan diperoleh dari sembilan tabel yang sudah disimpan dalam komputer atau disk. Laporan atau informasi akan ditampilkan di layar dan bisa cetak ke kertas.

2.6. Perancangan Database
Merancang database merupakan suatu hal yang sangat penting. Kesulitan utama dalam merancang database adalah bagaimana merancang sehingga database dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa mendatang. Hal yang sangat penting dalam pengolahan data yaitu database agar dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisir, diakses, dipelihara dan dikontrol.

2.7. Kegunaan Database
Penyusunan database data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu.

1. Redudansi dan Inkonsistensi data

2. Kesulitan pengaksesan data

3. Isolasi data untuk standarisasi

4. Banyak pemakai / Multiple user
5. Masalah keamanan / Security
6. Masalah kesatuan / Integrasi
7. Masalah kebebasan data / Data indefendence
2.7. Teknik  Normalisasi

Untuk menghindari kesulitan pada saat menambah (insert), menghapus (delete), mengubah (update), membaca (retrieve) suatu database maka diperlukan teknik normalisasi. Teknik normalisasi berguna untuk mengelompokkan data ke beberapa tabel. Jika masih terdapat kesulitan dalam menambah, menghapus, mengubah, membaca pada suatu database, berarti rancangan tersebut belumlah optimal. Agar rancangan tersebut mencapai optimal, perlu dipecahkan menjadi beberapa tabel lagi.

Teknik normalisasi memiliki beberapa tahap. Adapun tahap tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.

2.7.1. Bentuk tidak normal (Unnormalized form)

Merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan untuk mengikuti suatu format tertentu, bisa saja data tidak lengkap atau  terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangannya.

2.7.2. Bentuk normal ke satu (1NF/First normal form)

Pada bentuk normal ke satu ini mempunyai ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat file (file datar/rata), data dibentuk dalam satu record demi satu record dan nilai dari filed-field berupa atomic value.  Tidak ada set atribut yang berulang-ulang atau bernilai ganda. Tiap field hanya satu pengertian, bukan merupakan kumpulan data yang mempunyai arti mendua.

2.7.3. Bentuk normal ke dua (2NF/Second normal form)

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal ke satu. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi kepada kunci utama atau primary key sehingga untuk membentuk normal ke dua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribut lainnya menjadi anggotanya.

2.7.4. Bentuk normal ke tiga (3NF/three normal form)

Untuk menjadi normal ketiga, maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribut bukan primer tidak punya hubungan yang transit. Dengan kata lain, setiap atribut bukan kunci haruslah bergantung hanya pada kunci utama dan pada kunci utama secara menyeluruh.

2.7.5. Boyce-codd normal form (BCNF)

Boyce-codd normal form mempunyai paksaan yang lebih kuat dari bentuk normal ke tiga. Untuk menjadi BCNF, relasi harus dalam bentuk normal ke tiga san setiap atribut harus bergantung fungsi pada  atribut super key.

2.8. Bahasa Pemrograman Visual FoxPro 

Tujuan dari sistem pengolahan data adalah untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu, yaitu dengan suatu program yang ditulis oleh programmer. Program yang ditulis oleh programmer harus dapat memilih bahasa yang sesuai dengan kebutuhan. Untuk itu dalam memilih bahasa pemrograman harus memperhatikan beberapa kriteria yaitu:

1. Aplikasi, merupakan hal pokok yang harus diperhatikan dalam pemilihan bahasa pemrograman, secara garis besar dibedakan menjadi dua jenis, yaitu bahasa pemrograman bidang bisnis dan bahasa pemrograman bidang teknis.

2. Kekomplekan algoritma dan perhitungan.

3. Pentingnya performasi.

4. Kekomplekan struktur data.

5. Kemampuan kompiler atau penterjemahan.

Untuk Pengembangan Sistem Informasi Pemesanan dan Penjualan Tiket di Handoyo Travel di Magelang Berbasis Multiuser ini, bahasa pemrograman yang dipakai adalah Visual FoxPro 6.0., karena merupakan aplikasi database yang memiliki kemampuan dan fasilitas yang lebih lengkap, lebih mudah pemakaiannya dan juga lebih fleksibel. 

Sesuai dengan namanya, dengan bahasa pemrograman ini, akan melakukan pemrograman secara visual. Ini berarti akan menggunakan mouse dan keyboard  untuk merancang aplikasi-aplikasi windows. Jadi perancangan dan implementasi program Visual FoxPro lebih banyak dilakukan dengan mengklik dan menggerakan mouse. Namun masih tetap perlu menulis perintah dalam prosedur untuk menyusun aplikasi tersebut.  Bagaimanapun juga masih perlu menggunakan pernyataan pengambilan keputusan, proses pengulangan dan prosedur lainnya.

Pemrograman visual merupakan gaya pemrograman saat ini yang menggabungkan kemampuan berorientasi obyek dan pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian. Visual FoxPro mempunyai fasilitas-fasilitas khusus untuk menangani operasi-operasi seperti fasilitas untuk menangani pembuatan form, laporan, yaitu report, fasilitas query  serta tipe data yang cukup banyak seperti tipe data character, tipe data numeric, tipe data float, tipe data memo, tipe data general, tipe data  date, tipe data logical dan tipe data binary. Kemampuan Visual FoxPro yang didukung  dengan fasilitas-fasilitas yang dimiliki akan memudahkan untuk membuat program aplikasi Pengembangan Sistem Informasi Pemesanan dan Penjualan Tiket di Handoyo Travel di Magelang Berbasis Multiuser. Adapun fasilitas-fasilitas di atas dapat dijelaskan seperti berikut ini.

2.8.1. Form

Form merupakan salah satu obyek yang dapat digunakan untuk mengelola data tabel. Dengan form dapat menampilkan, mengedit, menghapus dan menambah data yang ada dalam tabel. Sebuah form disimpan dalam sebuah nama file dengan ekstensi SCX. 

Untuk mendefinisikan atau membuat sebuah form, dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu:

1. Cara wizard, cara ini dalam mendefinisikan sebuah form hanya akan mengikuti dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul. Dengan cara interaktif dapat memilih untuk membentuk form lengkap dengan menggunakan wizard atau mendefinisikan form kosong.

2. Cara form designer, cara ini dalam mendefinisikan sebuah form dilakukan dengan mendesain satu persatu isi form sesuai dengan yang ada di fasilitas form. Disini pihak yang mendesain harus memahami kegunaan fasilitas-fasilitas yang ada pada form.

2.8.2. Query 

Query secara harfiah berarti pertanyaan. Dengan RQBE dapat bertanya atau lebih tepatnya meminta FoxPro agar menghasilkan suatu informasi berdasarkan kriteria-kriteria yang diberikan oleh pemakai. Informasi yang dihasilkan dapat dikirim ke BROWSE, ke layar, ke file, ataupun yang lain. RQBE juga menyediakan fasilitas untuk memperoleh bentuk SQL (Structured Query Language). 

2.8.3. Report

Istilah report yang ada pada Visual FoxPro dikenal masyarakat umum dengan istilah laporan. Untuk menyusun dan mengatur sebuah report, dapat menggunakan fasilitas Visual FoxPro yang disebut dengan report designer. Dengan fasilitas ini dapat mendefinisikan sebuah output dan menampilkannya ke layar, mencetak ke printer atau ke sebuah  file. 

2.9. Pemrograman Multiuser 

Untuk pemrograman multiuser, suatu data dapat digunakan oleh sejumlah user secara bersamaan. Hal seperti ini menuntut suatu penanganan pemrograman yang sedikit berbeda dengan seandainya data hanya dipakai oleh satu user. Salah satu permasalahan yang muncul dalam sistem yang multiuser adalah mencegah kemungkinan terjadinya suatu data dimodifikasi oleh lebih dari satu orang pada waktu yang sama. Jika keadaan seperti ini tidak diantisipasi, maka akan terjadi keadaan yang tidak konsisten. Penanganan multiuser pada dasarnya berupa penanganan saat tabel dibuka, penguncian terhadap record yang diperbaharui dan pembebasan record yang dikunci.  Jika satu atau lebih tabel dibuka dengan mode eksklusif maka tabel tersebut hanya dapat dipakai oleh satu pengguna, yaitu yang membukanya terlebih dahulu. Pemakai lain yang membukanya belakangan tak akan berhasil membukanya sampai tabel tersebut ditutup oleh yang membukanya terlebih dulu. Oleh karena sifatnya yang demikian, pembukaan tabel secara eksklusif sedapat harus dihindari. Tabel yang dibuka dengan mode berbagi (shared) dapat digunakan oleh pengguna lain yang membuka dengan  mode berbagi, tetapi tidak akan dapat dibuka oleh pengguna yang membukanya dengan mode eksklusif.

Bila satu Record yang akan diperbaiki atau akan dihapus perlu dilakukan penguncian terlebih dulu. Untuk penguncian record dilakukan dengan menggunakan perintah RLOCK, yang berfungsi untuk menghasilkan nilai benar (.T.) bila record berhasil dikunci, sebaliknya akan bernilai salah (.F.) bila record tidak berhasil dikunci.

Disarankan, dalam melakukan penguncian tidak boleh dilakukan terlalu lama agar dapat segera dipakai oleh user lain. Sedangkan untuk membebaskan penguncian file atau record, digunakan perintah UNLOCK. 
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